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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1   Pengertian Sistem 

Suatu system yang baik harus mempunyai tujuan dan sasaran yang tepat karena 

hal ini akan sangat menentukan dalam mendefinisikan masukan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang dihasilkan. Sedangkan sistem yang baik dapat tercapai bila 

terdapat pengawasan yang berguna untuk mengawasi pelaksanaan pencapaian tujuan 

yang terdiri atas pengawasan data masukan (input),pengawasan data keluaran 

(output), serta pengawasan terhadap operasi sistem agar lebih mudah dalam mudah 

memahami apa dan bagaimana sistem digunakan dua pendekatan,yakni pendekatan 

prosedur dan pendekatan terstruktur [2,p. 6] 

2.1.1  Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang sebagai berikut: 

1. Sistem Abstrak (Abstract System) dan Sistem Fisik (Physical System)  

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara 

fisik. 

2. Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan Manusia (Human 

Made System)  
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Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat  

manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang dan 

dibuat oleh manusia. 

3. Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu 

(Probabilistic System)  

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. 

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 

diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.  

4. Sistem Tertutup (Closed System) dan Sistem Terbuka (Open System)  

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur dari pihak luarnya. Sistem terbuka 

adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan 

luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk 

lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. [3,p.7] 

 

2.1.2  Karakteristik Sistem 

Menurut abdul kadir di dalam buku pengenalan sistem informasi, 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang terdiri 

dari : 
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1. Komponen-komponen (Components)  

Setiap sistem baik sistem dalam skala besar maupun dalam skala kecil 

sekalipun memiliki komponen-komponen atau elemen-elemen. 

Komponen-komponen ini saling berhubungan dan bekerja sama 

sehingga tercapai suatu kesatuan fungsi dari sistem, sehingga sistem 

dapat mencapai tujuannya. 

2. Penghubung Sistem (Interface)  

Penghubung sistem merupakan media perantara antara subsistem yang 

satu dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung sistem ini, 

maka subsistem dapat saling memberi dan menerima sehingga terjalin 

kerjasama dan dapat membentuk satu kesatuan fungsi dan sistem.  

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)  

Lingkungan luar dari sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar 

batas sistem. Lingkungan luar ini bisa juga berupa ekosistem dimana 

sistem tersebut berada. Walaupun keberadaannya di luar sistem, tapi 

lingkungan luar dapat mempengaruhi sistem. Adanya ketidakserasian 

antara lingkungan luar dengan sistem dapat  

menyebabkan terganggunya fungsi sistem. Oleh karena itu harus 

senantiasa tercipta keharmonisan antara sistem dan lingkungan luarnya. 

4. Batasan Sistem (Boundary)  

Merupakan daerah pemisah antara suatu sistem dengan sistem yang 

lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memberikan 
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ruang lingkup yang jelas dari suatu sistem. Dengan adanya ruang 

lingkup yang jelas dari suatu sistem tersebut, maka kita dapat 

memisahkan dan membedakan suatu sistem dengan sistem yang lainnya 

maupun sistem dari lingkungan luar. 

5. Masukan Sistem (Input)  

Masukan sistem adalah bahan atau energi yang dimasukan ke dalam 

sistem. Energi ini dimasukan ke dalam sistem untuk diproses oleh 

sistem sesuai dengan fungsi dari sistem sehingga dapat menghasilkan 

keluaran.  

6. Keluaran Sistem (Output)  

Keluaran sistem merupakan hasil dari pengolahan suatu sistem. 

Keluaran ini tentunya diharapkan dapat berguna sesuai dengan tujuan 

dari sistem. Selain sebagai hasil akhir, keluaran sistem bisa juga 

dijadikan masukan untuk sistem lainnya.  

7. Pengolahan Sistem (Processing)  

Pengolahan sistem adalah mesin atau mekanisme yang digunakan untuk 

mengubah masukan menjadi keluaran.  

8.   Sasaran Sistem(Objective)  

 Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).     

      Tujuan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem,  

      sedangkan sasaran merupakan hal-hal yang menjadi objek dan titik  

      fokus untuk meraih tujuan. Suatu sistem bisa dikatakan berhasil atau  
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      menjalankan fungsinya bila berhasil mencapai sasaran dan tujuan dari  

     sistem tersebut. [4,p.7] 

2.2  Pegertian Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 

dan lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data 

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 

Kejadian-kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saat tertentu. 

Dari pengertian diatas informasi dapat didefinisikan sebagai data yang 

diolah menjadi suatu bentuk yang berguna yang dapat memberikan nilai guna 

bagi yang menerimanya. 

Gambaran secara umum mengenai proses terdahap data sehingga 

menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna disebut sebagai siklus 

informasi. Informasi yang dihasilkan akan menjadi informasi berikutnya dan 

begitu seterusnya  proses pengolahan data menjadi informasi. Tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam proses menghasilkan informasi terdiri dari 

input, proses dan output. Bila tahapan telah sampai pada tahap output, maka 

output tersebut dapat dijadikan input kembali. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa informasi yang dihasilkan dapat dijadikan data untuk proses 

input kembali dan diproses kembali sebagai output yang baru. Untuk lebih 

jelasnya mengenai siklus informasi, dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.1. Siklus Informasi 

 (Sumber : Konsep Sistem Informasi [4,p.10] 

2.2.1 Kualitas Informasi 

Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus 

akurat, tepat waktu dan relevan. Penjelasan tentang kualitas informasi 

tersebut dijelaskan dibawah : 

1. Akurat  

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. Informasi harus akurat karena biasanya dari sumber 

informasi sampai penerima informasi ada kemungkinan terjadi 

gangguan yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut. 

2. Tepat Waktu  
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Informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi yang sudah usung (lama) tidak akan mempunyai nilai lagi   

 

karena informasi merupakan suatu landasan dalam pengambilan 

keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat maka dapat berakibat 

fatal bagi organisasi. 

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, dimana 

relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda tergantung pada 

yang menerima dan yang membutuhkan. Nilai informasi ditentukan 

oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai 

apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya. 

2.3        Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu alat untuk 

menyajikan informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi 

penerimanya. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna 

pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, 

pengendalian kegiatan operasi subsistem suatu perusahaan dan menyajikan 

sinergi organisasi pada proses.  
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Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 

mendukung operasi yang bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

dibutuhkan. [5,p.12] 

2.3.1  Komponen Sistem Informasi 

Untuk membentuk suatu sistem Informasi ada beberapa 

komponen yang harus dimiliki, antara lain sebagai berikut :  

1. Perangkat Keras (Hardware)  

Perangkat Keras (Hardware) adalah komponen fisik berupa 

peralatan input, peralatan proses dan peralatan output.  

2. Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat Lunak (Software) adalah instruksi-instruksi yang 

memuat komputer sebagai perangkat keras, melakukan pekerjaan 

tertentu.  

2. Sumber Daya Manusia (Brainware)  

Sumber Daya Manusia (Brainware) adalah user atau pengoperasi 

sistem.  
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3. Data  

Data adalah fakta-fakta, perkiraan-perkiraan, pendapat-pendapat 

yang belum memiliki arti kegunaan.  

4. Prosedur  

Prosedur adalah instruksi-instruksi yang digunakan dalam 

mengoperasikan sistem.  

5. Jaringan Komunikasi (Communication Network)  

Jaringan Komunikasi (Communication Network) merupakan 

penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan 

data atau informasi dari suatu lokasi kesatu atau beberapa lokasi 

lain yang berbeda. 

2.4        Pengertian Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah sebuah teknik penguraian sebuah sistem menjadi 

beberapa komponen-komponen dengan tujuan untuk mempelajari bagaimana 

komponen-komponen pembentuk sistem tersebut saling bekerja dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan sistem. Sedangkan pendapat lain 

mengatakan bahwa analisis sistem adalah sebuah penelitian yang jelas yang 

bertujuan untuk membantu  pembuat keputusan dalam membuat keputusan, 

sehingga tindakan ataupun keputusan yang diambil sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. [5,p.14] 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata analisis mempunyai beberapa 

arti diantaranya sebagai berikut : 

1. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau (karangan, perbuatan  

           dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya    

          (sebab musabab, duduk perkarannya dan sebagainya). 

2. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan   

            bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

            memperoleh pengertian  yang tepat dan pemahaman secara  

            keseluruhan. 

Dari kedua pengertian analisis sistem diatas serta didukung oleh pemaknaan 

unsur kata analisis dan sistem menurut KBBI dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa analisis sistem merupakan suatu teknik penelitian terhadap sebuah 

sistem dengan menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut 

dengan tujuan untuk mempelajari komponen itu sendiri serta keterkaitannya 

dengan komponen lain yang membentuk sistem sehingga didapat sebuah 

keputusan atau kesimpulan sistem tersebut baik itu kelemahan maupun 

kelebihan sistem. 
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2.4.1  Analisi Sistem Informasi 

Fase ini merupakan fase pertama dalam pengembangan dalam 

pembangunan sitem informasi yang utamanya difokuskan pada 

masalah dan persyaratan-persyaratan bisnis, terpisah dari teknologi 

apapun yang dapat atau akan digunakan untuk mengimplementasikan 

solusi pada masalah tersebut. Tujuan utama dari analisis sistem 

informasi ada beberapa hal, yaitu : 

1. Menentukan kelemahan dari proses-proses bisnis pada  

       sistem lama  untuk bisa menentukan kebutuhan dari  

       sistem baru. 

2. Menentukan tingkat kelayakan kebutuhan sistem baru  

       tersebut ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya  

      ekonomi, teknik, operasional, dan hukum. [6,p.15] 

2.5       Analisis Terstruktur 

Analisis terstruktur adalah salah satu pendekatan formal pertama untuk 

analisis sistem informasi. Analisis ini terfokus pada aliran data, proses bisnis 

dan perangkat lunak yang disebut process oriented. Para analisis 

menggambarkan serangkaian proses dan bentuk diagram aliran  

data (DFD) yang menggambarkan proses yang berjalan atau diusulkan 

bersama-sama dengan input, proses dan file mereka.[7,p.16] 
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2.5.1  Alat Bantu Analisis Terstruktur 

1. Flowmap 

Flowmap merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari 

laporan dan formulir termasuk tembusan. Flowmap digunakan untuk 

menganalisis bagaimana hubungan antara sub kerja yang akan 

menggerakkan sistem. Setelah diketahui bagian-bagian yang terlibat 

dalam sistem, maka akan diketahui berapa jumlah entitas yang terkit 

dengan sistem yang dianalisis dan dirancang. 

 

2.  Diagram Konteks 

  Diagram Konteks merupakan alat untuk struktur analisis 

pendekatan struktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara 

garis besar atau keseluruhan. Pada diagram ini di analisis informasi 

yang dibutuhkan dan tujuan dari informasi yang dihasilkan. Diagram 

konteks meliputi beberapa sistem antara lain sebagai berikut: 

1. Kelompok pemakai 

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan 

3. Data yang dihasilkan oleh sistem 

4. Penyimpanan data 
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3.  Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut “Mulyani Sri”  Data Flow Diagram (DFD) dalam buku 

Analisis dan Desain Sistem Informasi adalah diagram yang 

menggunakan notasi-notasi berupa lingkaran dan anak panah untuk 

menggambarkan arus dari data sistem. DFD sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang 

akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan 

lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik 

dimana data tersebut akan disimpan.  

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi 

pengembangans sistem yang terstruktur (structured Analysis and 

Design). DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena 

dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan 

jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang 

baik. [8,p.17] 

4.   Kamus Data 

Menurut “Yanto Robi” Pengertian kamus data atau disebut juga 

dengan istilah ssstem data dictionary dalam buku Analisis dan Desain 

Sistem Informasi adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-

kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan 

menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data 

yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada 
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tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun 

pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis, kamus data dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan 

pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang 

data yang masuk ke sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus 

data digunakan untuk merancang input, laporan-laporan dan database. 

[9,p.18] 

 

5.    Normalisasi 

Menurut “Yanto Robi” dalam buku Analisis dan Desain Sistem 

Informasi Normalisasi merupakan pengelompokan data elemen 

menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada 

proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada  

kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete,  

mengubah / update, membaca / retrieve pada suatu database. Bila ada 

kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan 

pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah 

mendapat database yang optimal.  

Walaupun jumlah normalisasi ini bervariasi, dasar normalisasi 

sebenarnya hanya ada tiga, yaitu bentuk normal pertama, bentuk 

normal kedua dan bentuk normal ketiga. Dibawah ini akan dijelaskan 
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mengenai ketiga bentuk tersebut dan akan dimulai dengan bentuk 

tidak normal. [9,p.18] 

 

6.    Perancangan Basis Data 

Pengertian basis data seperti yang tercantum dalam buku yang 

berjudul Konsep 

Perancangan Database karangan Ir. Harianto Kristanto adalah : 

“Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan 

file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk 

menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu”.  

Perancangan basis data diperlukan agar bisa diperoleh dari data 

yang komplek dan efsien dalam penggunaan ruang penyimpanan, 

cepat dalam pengaksesan dan lebih mudah dalam 

pemanipulasian(tambah, ubah, hapus) data.  

Dalam merancang basis data, dapat dilakukan dengan : 

1. Menerapkan normalisasi terhadap struktur table yang  

     telah diketahui. 

2. Membuat table model Entity Relaitonship. 

2.6      Pengertian Basis Data (Database) 

Menurut “Kusrini” Database adalah kumpulan datanya, sedangkan 

programpengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang 
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komersial untukmembaca data, menghapus data dan melaporkan data dalam 

database”. “Database (basis data) merupakan kumpulandata yang saling 

berhubungan. Hubungan antar data dapat ditunjukan denganadanya field/kolom 

kunci dari tiap file/tabel yang ada.”Dalam satu file atau table terdapat record-

record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakansatu kumpulan 

entitas yang seragam. Satu record(umumnya digambarkan sebagai baris data) 

terdiri dari field yang saling berhubungan menunjukan bahwa field tersebut 

dalamsatu pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record. [10,p.20] 

Basis data digunakan untuk mengatasi permasalahan pengolahan data 

dengan metode pengarsipan berkas. Basis data sangat diperlukan oleh 

perusahaan sehingga dengan basis data dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

dan meningkatkan daya saing perusahaan. Karena basis data dibangun dengan 

tujuan sebagai berikut : 

a. Kecepatan dan kemudahan (Speed) 

b. Efisiensi ruang penyimpanan (Space) 

c. Keakuratan (Accuracy) 

d. Ketersediaan (Availability) 

e. Kelengkapan (Completeness) 

f. Keamanan (Security) 

g. Kebersamaan pegawai (Sharability) 
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Database Management System (DBMS) adalah software yang menangani 

semua akses ke basis data. Secara konsep apa yang terjadi adalah sebagai 

berikut : 

1. User melakukan pengaksesan basis data untuk informasi yang   

diperlukannya menggunakan suatu bahasa manipulasi data, biasanya  

disebut SQL. 

2. DBMS menerima request  dari user dan menganalisa request tersebut. 

3. DBMS memeriksa skema eksternal user, pemetaan eksternal atau 

konseptual, skema konseptual, pemetaan konseptual atau internal dan 

struktur penyimpanan. 

4. DBMS mengeksekusi operasi-operasi yang diperlukan untuk memnuhi 

permintaan user. 

2.7      Pengertian Kepegawaian 

Pada umumnya yang dimaksud dengan kepegawaian adalah segala hal 

mengenai kedudukan, kewajiban, hak dan pembinaan pegawai. Pegawai 

merupakan tenaga kerja manusia, jasmaniah maupun rohaniah (mental dan 

fikiran), yang senantiasa dibutuhkan dan menjadi  modal utama dalam badan 

usaha kerja guna mencapai tujuan tertentu dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. 

Menurut “Edwin B. Flippo” dalam bukunya Personel Management, 

mengatakan: “Personal management is the planning, organizing directing and 
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controlling of the procurement, development, competation, integration, 

maintenance, and separation of human resources to the and that individual, 

organizational, and socieatal objectives are accomlished.  

Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemberhentian karyawan, dengan maksud 

terwujudnya tujuan perusahaan individu, karyawan dan masyarakat. 

 Pada dasarnya administrasi kepegawaian melakukan 2 fungsi 

diantaranya fungsi manajerial dan fungsi teknis. Fungsi manajerial berkaitan 

dengan menggunakan pikiran,misalnya seperti: perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Sedangkan fungsi teknis 

berkaitan dengan berbagai macam kegiatan yang dilakukan menggunakan fisik 

misalnya seperti: pengadaan, konpensasi, pengembangan, integrasi, 

pemeliharaan, maupun pemensiunan. [10,p. 22] 

2.8    MySQL 

MySQL pertama kali dirintis oleh seorang progammer database 

bernama Michael Widenius. MySQL database server adalah RDBMS 

(Relasional Database Management System) yang dapat menangani data yang 

bervolume besar. Meskipun begitu, tidak menuntut resource yang besar. 

[11,p.23] 
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Gambar 2.2. Logo MySQL 

 (Sumber : Panduan Belajar MySQL Database Server) 

MySQL adalah database yang paling populer diantara database-

database yang lain. MySQL adalah program database yang mampu mengirim 

dan menerima data dengan sangat cepat dan multiuser. MySQL memiliki dua 

bentuk lisensi, yaitu free software dan shareware. MySQL sudah cukup lama 

dikembangkan , beberapa fase pengembangan MySQL adalah sebagai berikut : 

1. MySQL dirilis pertama kali secara internal pada 23 Mei 1995. 

2. Versi Windows dirilis pada 8 Januari 1998 untuk Windows 95 dan 

Windows NT. 

3. Versi 3.23 : beta dari Juni 2000, dan dirilis pada Januari 2001. 

4. Versi 4.0 : beta dari Agustus 2002, dan dirilis pada Maret 2003 (unions). 

5. Versi 4.1 : beta dari bulan Juni 2004, dirilis pada bulan Oktober 2004. (R-

trees dan B-tress. Subqueries, prepared statements). 

6. Versi 5.0 : beta dari bulan Maret 2005, dirilis pada bulan Oktober 2003. 

(cursor, stored procedure, trigger, views XA transaction). 

7. Sun Microsystems membeli MySQL AB pada tanggal 26 Februari 2008. 
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8. Versi 5.1 : dirilis 27 November 2008 (event scheduler, partitioning, plug-

in API, row-based replication, server log table. 

 

2.9 Pengertian Website 

Website atau situs merupakan kumpulan yang luas dari jaringan 

komputer besar dan kecil yang saling berhubungan menggunakan jaringan 

(tele) komunikasi yang ada di seluruh dunia. Seluruh manusia yang secara 

aktif berpartisipasi sehingga internet menjadi sumberdaya informasi yang 

sangat berharga. 

Pengertian website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang 

biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang 

tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di internet.Website 

pertama kali ditemukan oleh Sir Timothy John, Tim Berners-Lee. Pada 

1991 website terhubung dengan jaringan. Tujuan dari dibuatnya website 

pada saat itu yakni untuk mempermudah tukar menukar dan 

memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di tempat mereka 

bekerja.Website dipubliksikan ke publik setelah adanya pengumuman dari 

CERN pada tanggal 30 April 1993. CERN menyatakan bahwa website dapat 

digunakan secara gratis oleh semua orang.Ada 2 macam jenis website, yakni 

yang website statis dan website dinamis. Website statis, yakni website yang 

http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/situs-belanja-4605.htm
http://www.anneahira.com/ramalan-online-gratis.htm
http://www.anneahira.com/jenis-website.htm
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informasinya merupakan informasi satu arah, yakni hanya berasal dari 

pemilik software saja.  

Unsur-unsur yang harus ada dalam penyediaan website atau situs di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Nama Domain (Domainname / URL –UniformResourceLocator) 

       Alamat unik di dalam dunia maya (internet) yang berguna untuk         

     menemukan sebuah website. Umumnya URL ini di  

   perjualbelikan dengan sistem sewa tahunan. Dan biasanya di   

     belakang URL ini mepunyai akhiran sesuai dengan lokasi dan  

      kepentingan atas di buatnya website tersebut. Contohnya: .co.id 

2. Rumah Tempat Website (WebHosting) 

      Web Hosting merupakan ruangan yang terdapat dalam harddisk  

   sebagai tempat penyimpanan data, video, email, dan database  

   yang nantinya akan ditampilkan di dalam website tersebut. 

3. Bahasa Program (Scripts Program) 

      Bahasa Program merupakan sarana yang digunakan untuk  

   menterjemahkan setiap perintah pada saat website tersebut    

   sedang dijalankan.contoh dari bahasa program, yakni HTML,  

      PHP, JavaScript, XML, dan JSP. 

4. Desain Website 

Pendesainan website merupakan hal yang penting. Faktor userfriendly 

harus diterapkan dalam pembuatan desain sebuah     

http://www.anneahira.com/dunia-maya-artis.htm
http://www.anneahira.com/video-gay.htm
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website. Membuat pemakai website merasa nyaman dan mudah dalam 

penggunaannya membuat pemakai website akanterus  

mengunjunginya. 

5. Program Transfer Data ke Pusat Data 

      FTP (FileTransferProtocol) merupakan akses yang diberikan    

  pada saat  memesan webhosting, FTP berguna untuk memindahkan  

    file-filewebsite yang  ada pada komputer kita ke pusat webhosting  

   agar dapat terakses ke seluruh dunia. 

2.9.1    Internet 

        Definisi internet adalah rangkaian atau jaringan sejumlah 

komputer yang saling berhubungan. Internet berasal dari kata 

interconnected-networking. Internet merupakan jaringan global 

yang menghubungkan suatu jaringan (network) dengan jaringan 

lainnya di seluruh dunia. Media yang menghubungkan bisa berupa 

kabel, kanal satelit maupun frekuensi radio. 

Jaringan internet bekerja bekerja berdasarkan suatu protokol 

(aturan). TCP/IP yaitu Transmission Control Protocol Internet 

Protocol adalah protokol standar yang digunakan untuk 

menghubungkan jaringan-jaringan di dalam internet sehingga 

data dapat dikirim dari satu komputer ke komputer lainnya. 

Setiap komputer diberikan suatu nomor unik yang disebut dengan 

alamat 

http://www.anneahira.com/rental-komputer.htm


28 
 

 

2.9.2    World Wide Web 

  World Wide Web merupakan jaringan dokumentasi yang sangat 

besar yang salingberhubungan satu dan lainnya. Satu set 

protokol yang mendefinisikan bagaimana 9 sistem bekerja dan 

mentransfer data, dan sebuah software yang membuatnya 

bekerja dengan mulus. Web merupakan sistem yang 

menyebabkan pertukaran data di internet menjadimudah dan 

efisien. Web terdiri atas 2 komponen dasar yaitu : 

1. Server web : sebuah komputer dan software yang  

   menyimpan dan mendistribusikan data ke computer    

          lainnya melalui internet 

2. Browser web : software yang dijalankan pada komputer  

   pemakai atau clientyang meminta informasi dari server web  

     yang menampilkannya sesuai denganfile data itu sendiri. 

 

Web Merupakan fasilitas hiperteks untuk menampilakan 

data berupa teks, gambar, suara, animasi, dan data multimedia 

lainnya. Ada 2 kategori dalam perograman web, yaitu 

pemrograman Server Web danClient Web. Pada 

pemrograman Server Side, perintah-perintah program (script) 

dijalankan di server web, kemudian hasil dikirimkan ke browser 
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dalam bentuk HTML biasa.Adapun pada Client Side, perintah 

program dijalankan pada browser websehingga ketika client 

meminta dokumen script, maka script dapat di-download dari 

server kemudian dijalankan pada browser yang bersangkutan. 

 


